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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

  

5.1. Simpulan    

 Penelitian ini menganalisis apakah adanya pengaruh fenomena Monday effect 

terhadap return saham. Dari hasil anailisis yang sudah dijalankan, kesimpulan yang 

dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh 

dari pengumpulan data yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu:  

1. Hasil dari periode pengamatan pada return saham 2015-2019, pengujian 

pada harga Pembukaan saham lebih relevan terhadap fenomena Monday 

effect dikarenakan pada hari Senin terdapat return yang cenderung lebih 

negatif dan rendah dibandingkan hari perdagangan lainnya di Indeks LQ-45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   

2. Untuk return pada hari Senin di harga Pembukaan memperoleh nilai rendah 

serta negatif sebesar -0,035778% dengan return hari Jumat memperoleh 

nilai tertinggi sebesar 0,077858%, maka return hari Senin berpengaruh 

negatif terhadap return di hari Jumat sebelumnya.   

  

5.2. Keterbatasan   

 Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, 

namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:  

1. Objek penelitian hanya berfokus pada Indeks LQ-45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.   

2. Periode pengamatan yang digunakan hanya 5 tahun, sehingga hanya 

mendapat beberapa sampel.  

3. Sektor yang digunakan dalam penelitian ini tidak semua sektor diambil 

untuk menganalisisnya.  
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Karena keterbatasan ini menyebabkan hasil penelitian ini perlu pengkajian yang 

lebih seksama dimasa mendatang, dengan melihat faktor-faktor diluar keterbatasan 

sekarang.  

  

5.3. Saran   

5.3.1. Saran Akademis  

 Untuk penelitian yang akan mendatang diharapkan dapat meneliti mengenai 

fenomena Monday effect dengan lokasi selain di Indonesia, dapat pula meneliti pada 

sektor-sektor tertentu seperti hanya sektor finansial atau sektor manufaktur saja. 

Periode pengamatan yang dipilih bisa lebih panjang/lama, dengan meneliti periode 

yang panjang dapat menganalisis dengan hasil yang baik. Dengan demikian, dalam 

mendapatkan bukti keberadaan fenomena Monday effect secara lengkap, untuk 

penelitian-penelitian yang akan mendatang diharapkan pula dapat mengambil 

selutuh populasi emiten di Bursa Efek Indonesia.  

  

5.3.2. Saran Praktis   

Bagi investor dapat mempertimbangkan kembali dalam mengambil 

keputusan untuk menjual saham pada hari Senin dengan tidak mendapat harga yang 

rendah dan negatif. Untuk peneliti dan perusahaan diharapkan dapat melakukan 

analisa mengenai pengambilan keputusan di pasar modal. Dengan tidak bertujuan 

melakukan investasi untuk mendapatkan return yang tinggi melalui fenomena 

Monday Effect sebagai acuan dalam melakukan pengambilan keputusan investasi.  
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